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ABSTRAKSI

Latar Belakang Skripsi vang berjudul "Variabel-Variabel yang Mempengaruhi
Permintaan Kredit pada PT. BPR Artha Nirwana Genteng-Banyuwangi" vaitu adanya
teori investasi yang identik dengan teori kredit, seorang pengusahja mengambl kredit
tergantung pada tingkat permintaan output, tingkat suku bunga dan pajak yang
mempengaruhi investasi, ekspekitasi dan situasi ekonomi di masa datang. Berdasarkan
teori itu usaha kecil mempunyai kendala pada bidang modal dan menejemen,
sehingga pengembangan usaha kecil memerlukan penyesuaian-penyesuaian.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui secara bersama dan parsial dari
variabel pendapaian, jumiah kebutuhan modal dan agunan terhadap jumlah
permintaan kredit pada BPR Artha Nirwana, tahun 1999.

Berdasarkan perhitungan dengan tingkat signifikasi 95 %, pengujian hipotesis
secara bersama (Uji F) diperoleh nilai F hitung>F tabel, berarti variabel pendapatan,
jumlal kKebutuhan modal dan agunan mempunyai pengaruh terhadap jumlah
permintaan kredit. Secara parsial uji t untuk vanabel pendapatan dan agunan
mempunyai nilai t hitung=t tabel, vang berarti variabel pendapatan dan agunan tidak
mempunvai pengaruh terhadap jumlah permintaan kredit. Sedangkan untuk jumlah
kebutuhan modal nilai t hitung>t tabel yang berarti jumlah kebutuhan modal
mempunyai pengaroh ferhadap jumlah permintaan kredit. Berdasarkan perhitungan
tersebut  hendaknya BPR Artha Nirwana dalam memberikan kredit lebih
memperhatikan pendapatan dan agunan nasabah.

Key Words: Jumlah Permintaan Kredit, pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan
agunan
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Karakteristik perekonomian nasional kita selama ini menunjukkan masih
dominannya swasta dan BUMN, sementara ekonomi rakyat masih belum kompetitif]
terutama jika dilihat dari faktor profesionalisme kerja, modal, manajemen, dan kualitas
SDM. Secara statistik saat ini, sekitar 80% dari aset nasional dikuasai oleh seckitar
17% kelompok usaha besar swasta (nasional dan asing) yang memperkerjakan kurang
lebih 20% angkatan kerja yang ada. Sebaliknya, ekonomi rakyat yang terdiri atas usaha
kecil dan koperasi yang jumlahnya sekitar 9,7 juta unit hanya menguasai 20% aset
nasional meskipun secara nyata mampu menyediakan lapangan Kerja bagi 80% angkatan
kerja nasional (Santoso,1997).

D1 dalam usaha mengembangkan usaha golongan ekonomi lemah kendala-kendala
yang dihadapi oleh mereka terutama masalah pemasaran, organisasi dan manajemen,
serta kekurangn sumber pembiayaan untuk membiayai modal tetap dan modal kerja.
Para pengusaha golongan ekonomi lemah umumnya bekerja dengan tehnik padat karya,
sehingga dengan program pemberian kredit diharapkan dapat menaikkan pendapatan
mereka (Wijaya, 1991:318).

Sumodiningrat  (Pujiarto,1993:1) mengatakan bahwa kendala utama
pengembangan usaha kecil adalah permodalan. Pelayanan keuangan kepada golongan
ini merupakan suatu langkah yang strategis, mengingat fasilitas kredit bank selama ini
menggolongkan sebagian besar pengusaha kecil tidak memiliki kemampuan dalam
memenuhi persyaratan secara tehnis seperti agunan. Kebutuhan dana umumnya
diperoleh dart sumber keuangan informal seperti rentenir dan pengijon yang dapat

diperoleh dengan cepat dan tepat, meskipun dengan tingkat suku bunga yang tinggi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

:

saha untuk mengatasi kebufnhan dana pengusaha golongan ckopoms lemiah
pc.-ncrintah menyediakan fasilitas kredit. Tujnan fasihitas kredit i teruiaa uniuk
meningkatkan kedudukan golongan ekonomi lemah dan menghilanpgkan sistei: yo

vang masih banyak beroperasi di daerah-daerah pedesaan, serta untuk memberintas

/‘

prakiek pemberian kredit lain vang sangat memberatkan usalia golongan ekoncnn

lemah (Wijaya, 1991:320).

™ tengah magvarakat telah dikenal berbagai lembaga keuangan batk wwasia
maupun pemerintah yang berfungsi sebagal penyalur kredit untuk inedal wsala
maupuns modal kerja. Salah satu lembaga keuangan perbankan | ang membonkan
pelavanan kredit kepada golongan ekonomn lemah yaite Bank Perkyednan Rokva
{selanjutnva disebut BPR). BPR ini dapat memberikan kredit yang diperfukan dali
wakin vang cepat karena prosedur pemimjaman kredit sanpat nadah, cepat dan ndab
berbelit-belit (Sinungan, 1983:53).

Keberadaan BPR di Indonesia terasa semakin peniing ssjalan

cebutuhan pelavanan akan jasa perbankan bagi magyarakat p

c;-'

nenmngKainyg

pot
et

BPR turai pula berperan dalam menampung dan menghimpun {abungan inasyaianal,
karena adanya kegiatan pembangunan di daerah-daerah, sehingga turut memobilisas:
modal untuk  keperluan pembangunan. Adanya BPR di tengah-tengah masyarabat
desa-desa, kampung-kampung dan di pasar-pasar untuk membcﬁkem baniua: atau

pelayanan perbankan kepada lapisan masyarakat yang tidak terjangkan oleh pel

perbaukan dan bank vimum (Danusaputio, 1991:4)

Kegiatan BPR Artha Nirwana sebagian besar bergerak dibidang perkic

a kredit untuk sekior perdagangan, pertanian, jasa dan usabha lamrya. Sekpor

perdaganpan merupakan sekior usaha yang paling besar dalain iotal pembenian kicdi

Sextor lainnya adalah pertanian, pefernakan dan perikanan. Juga sekior jasa yang

melipati angkutan dan perbengkelan.

Juinlah total kredit usaha vang telah dibenikan oleh BPR Artha Nirwaua di

Kecamaian  Genteng  Kabupaten Banyuwangi vang  berusaha  dalam
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perdagangan, perianian, peiernakan, perikanan dan jasa selalu  mengalanu
peningkatan. Total kredit yang dibertkan pada tahun 1995 Rp.81.475.000.~ menjad:

Rp.119.517.000,- pada {ahun 1996 atau menmmngkat 46,70 persen. Pada tuhun 1997

fotal  kredit  yang  diberikan  Rp.139436.000- telah  meningkat  menjad
Rp.194.871.866,- pada tatmn 1998 peningkatan vang terjadi sekitar 3976 peisen.
Pada tahun 1999 lotal kredit vang diberikan Rp. 297.550.262,- mengatani

ne_uugl:m'm dibe LL-hn“ tahun-iathnm sel eimn_nwi |RPN Ariha Nt_r\,wnh__ 20000,

1.2 Peruwmussn Masalah

Berdasar teori investasi, tcori permintaan kredit identik dengan teori invesias.,

menurut teon  tersebut seorang pepgusaha mengambil kredit tergantung pads

tingkat permintaan/output yang dihasilkan, (b) tingkal suku bunga dan pajak yang

mempengaruhi investasi, {c) ekspektasi dan situasi ekonoini dimasa datang, bl ity

hanva berlaku untuk usaha skala besar vang modern, padahal di Indouvesia 8%
: YAlE > 1

merupakan usaha skala kecil Perds o E ot

merupakan usaha skala keeil. Berdasarkan teori itu usaha kecil mempunyai herdala

pada modal dan manajemen, menyebabkan pengembangan usaha kecil memerhikan

- 2 o - - i b & - £ el 1 o, G TR 8

penyesuaian-penyesualan. Mengacu kepada kerangka berfikir ini, maka permasaiaban

dalam penelitian i dapat diranmskan sebagai berikut:

1. bagaimana pengaruh vanabel pendapatan, jumlah kebuiuhan modal, dan agunan
terhadap jumlah permintaan kredit secara bersama,

2. bag,aimana pengarub variabel pendapalan, jumiah kebuinhan modal. dan apunan

terhadap jumiah permintaan kredit secara parsial.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.3 Tujuan dan kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

a untuk mengetahui pengaruh secara bersama dari variabel pendapatan nasabah,
jumlah kebutuhan modal dan agunan terhadap jumlal permintaan kredit pada tahun
1999 di PT. BPR Artha Nirwana Genteng, Banyuwangi;

b. untuk mengetahui pengaruh secara parsial dari variabel pendapatan nasabah, jumlah
kebutuhan modal dan agunan terhadap jumlah permintaan kredit pada tahun 1999 di
PT. BPR Artha Nirwana Genteng, Banyuwangi.

1.3.2 Kegunaan penelitian
Kegunaan atau manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah :

a sebagai informasi bagi lembaga pemberi kredit dalam membuat kebijaksanaan atau
mengambil keputusan yang berkaitan dengan pemberian kredit;

b. sebagai bahan studi untuk penelitian yang sejenis dengan masalah ini dalam ruang
lingkup dan waktu yang berbeda;

c. sumbangan pemikiran bagi BPR yang ada untuk dapat dijadikan pertimbangan
dalam menetapkan kebijaksanan penyaluran kredit di masa yang akan datang,
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

a.

Penelitian Harsuko Rimiwati, Nuddin Harahap dan Puji Purwanti tahun 1997,
menjelaskan variabel-variabel yang diduga berpengaruh terhadap pengambilan
kredit oleh nelayan adalah pendapatan, modal, tanggungan keluarga, umur dan
jenis alat tangkap. Uji F sebagai prosedur untuk menguji koefisien regresi secara
bersama menghasilkan nilai I hitung (186,58) lebih besar daripada I tabel (3,26),
artinya variabel pendapatan, modal, tanggungan keluarga, umur dan jems alat
tangkap secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap pengambilan kredit.
Pendapatan berpengaruh nyata terhadap pengambilan kredit. Nilai koefisien
sebesar 0,407, artinya apabila pendapatan meningkat 1,00% maka kredit akan
meningkat 0,407 %. Hal ini sesuai dengan teori konsumsi. Modal berpengaruh
terhadap pengambilan kredit. Nilai koefisien regresi sebesar 0,119, artinya apabila
modal meningkat 1,00%, maka kredit akan meningkat 0,119% hal i karena
modal terdin dar modal perikanan dan modal rumah tangga yvang digunakan
untuk kegiatan produksi. Tanggungan keluarga berpengaruh pada pengambilan
kredit pada taraf kesalaban 5,00%, dengan nilai koefisien sebesar 0,117 yang
berarti jika tanggungan kelvarga meningkat 1,00%, maka kredit akan meningkat
0,117%. Hal i terjadi karena jumlah tanggungan keluarga menentukan besamya
pengeluaran rumah tangga. Umur berpengaruh terhadap pengambilan kvedit
dengan koefisien regresi -0,201 artinya jika umur nelayan meningkat 1%, maka
kredit menurun 0,201 %. Semakin muda semakin respon terhadap kredit dan
semakin tua semakin tidak respon. Jenis alat tangkap berpengaruh terhadap
pengambilan kredit pada taraf kesalahan 5,00%, menunjukkan nilai koefisien
sebesar 0,190 arfinya makin tinggi tehnologi yang digunakan, maka makin tinggi

kredit vang diambil.
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Penelitian Abdul Kahir tahun 1993, menjelaskan variabel pendapatan dan jumlah
kebutuhan modal mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah permintaan kredit.
Uji T sebagai prosedur untuk menguji hipotesis koefisien elastisitas secara
bersama {elah menghasiikan nilai F hitung yang lebih tinggi daripada nilai ¥ tabel.
Keputusan yang dapat diambil sesuai dengan kaidah pengujian hipotesis koefisien
elastisitas secara bersama adalah menolak hipotesus nol yang berarti variabel
pendapatan dan jumlah kebufuhan modal secara bersama mempunyai pengaruh
positif terhadap jumlah permintaan kredit. Variabel pendapatan yang ditunjukkan
oleh nilai koefisien elastisitas b; mempunyai nilai t hitung yang lebih tinggi
daripada t tabel. Variabel jumlah kebutuhan modal mempunyai nilai t hitung yang
lebih tinggi daripada nilai t tabel. Perbandingan kedua nilai tersebut
menyimpulkan bahwa kedua variabel tersebut mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap jumlah permintaan kredit. Pemberian kredit perlu memenksa
jumlah dan sumber pendapatan calon debitur karena jumlah kredit atau hutang
vang tidak seimbang dengan pendapatan akan menambah beban berat yang harus
ditanggung debitur dalam kelancaran pernbayaran kembali hutangnya.

Penelitian Biediva Wijaya tahun 1996, menjelaskan bahwa jumlah kebutuhan
modal, agunan dan penghasilan nasabah mempunyai pengaruh yang positif
terhadap permintaan kredit usaha. Uji F yang digunakan untuk menguji hipotesis
koefisien regresi menghasilkan nilai F hitung yang lebih besar daripada nilai F
tabel. Jumlah kebutuhan modal menunjukkan bahwa t hitung lebih besar
daripada t tabel, sehingga jumlah kebutuhan modal mempunyai pengaruh
yang positif terhadap perminiaan kredit usaha. Agunan menunjukkan
bahwa t hitung lebih besar daripada t tabel, berarti agunan mempunyai

pengaruh vang positif terhadap permintaan kredit usaha. Terahir  penghasilan
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nasabah secara parsial dengan menggunakan uji t mempunyai pengaruh yang positif
terhadap permintaan kredit.

2.2. Landasan Teori
2.2.1 Teori Investasi

Sukirno (1992:192) berpendapat bahwa secara garis besar fungsi permintaan
kredit sama dengan fungsi investasi. Permintaan kredit yang tinggi akan meningkatkan
investasi secara keseluruhan. Pada dasarnya permintaan kredit adalah untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam meningkatkan investasinya. Investasi
merupakan unsur pokok dalam meningkatkan pendapatan, baik pendapatan masyarakat
individu (pengusaha), maupun pendapatan nasional perkapita.

Investasi merupakan pengeluaran untuk produksi barang yang tidak
dikonsumsikan saat ini, termasuk pengeluaran untuk persediaan dan barang-barang
modal. Penambahan persediaan merupakan bagian dari produksi ahir barang investasi
dan perusahaan akan memperoleh laba jika barang tersebut dijual (Lipsey, 1994:33),

Nopirin (1988:133) mengatakan bahwa investasi mempunyai peranan yang
sangat penting di dalam permintaan agregat. Pertama, biasanya pengeluaran investasi
lebih tidak stabil apabila dibandingkan dengan pengeluaran konsumsi sehingga
fluktuasi investasi dapat menyebabkan terjadinya boom dan resesi. Kedua, bahwa
investasi sangat | penting bagi pertumbuhan ekonomi serta perbaikan dalam
produktivitas tenaga kerja. Pertumbuhan ekonomi sangat tergantung pada tenaga kerja
dan jumlah (stock) kapital. Investasi akan menambah jumlah (stock) daripada kapital.
Tanpa investasi tidak akan ada pabrik/mesin baru, dan dengan demikian tidak ada
ekspansi. Pengertian investasi mencakup investasi barang-barang tetap pada
perusahaan, persediaan serta perumahan.

Keputusan seorang pengusaha untuk mengambil kredit yang digunakan dalam
investasi tergantung pada: (a) tingkat permintaan/output yang dihasilkan, (b) tingkat
suku bhnga dan pajak yang mempengaruhi biaya operasi, (¢) ekspektasi dan situasi

ekonomi dimasa depan (Samuelson dan Nordhaus, 1988:175).
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Pada dasarnya permintaan terhadap modal menurut tujuan penggunaannya dapat
digolongkan kedalam perminfaan untuk tujuan produksi. Tingkat bunga permintaan
medal tujuan produksi  tergantung pada besar kecilnya sisa penghasilan vyang
diharapkan dikurangi dengan biaya-biaya produksi atan tinggi rendahnya tingkat bunga
tergantung pada marginal produkiivity of capital.

Tingkat bunga

0 Investasi
Gambar 1. Kurva Permintaan terhadap Modal
Sumber: Darmawan, 1992:82
Kurve permintaan terhadap modal berjalan dari kint atas kekanan bawah yang

berarti makin tinggi tingkat bunga akan makin sedikit modal yang diminta dan
sebaliknya, makin rendah tingkat bunga akan makin besar modal yang diminta
{Darmawan,1992:82).

Investasi dipandang sebagai pengeluaran yang akan menambah kesanggupan
suatu perekonomian unfuk menghasilkan barang, sekaligus juga sebagai pengeluaran
yang akan menambah permintaan efektif seluruh masyarakat. Pertambahan pengeluaran
tersebut akan menaikkan pendapatan nasional. Tingkat produksi suatu perekonomian
ditentukan oleh tingkat tingkat pengeluaran seluruh masyarakat. Apabila permintaan

dalam perekonomian bertambah, maka pengusaha akan menambsh produksi yang

selanjutnya akan mempertinggi pendapatan nasional (Tjokroamidjojo, 1990:35).
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2.2.2 Bank Perkreditan Rakyat

Jemis-jenis baunk yang ada di Indonesia berdasar Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1992 tentang perbankan pasal S avat 1, terdiri: (a) bank umum, (b) bank
perkreditan rakyat. BPR adalah  Lembaga keuangan bank yang menerima
simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya
vang dipersamakan dengan itu (Subagyo dkk, 1998 : 68).

Berdasar keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1988
tentang BPR disebutkan bahwa BPR adalah jenis bank yang tercantum dalam pasal 41
ayat(1) Undang-Undang Nomor 14 7Tahun 1967 yang berbunyi, “Bank Desa,
Lumbung Desa, Bank Pasar, Bank Pengawas, dan bank-bank lainnya yang dapat
dipersamakan dengan itu yang pada saat berlakunya Undang-Undang i telah ada,
tetap menjalankan tugasaya dalam sistem perbankan berdasarkan Undang-Undang
.

Berdasar Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
1064/KMEK.000/1988 tentang pendirian dan usaha BPR, yaitu dalam Bab IV pasal 5
ditentukan, “Tugas Bank diarahkan untuk menunjang pertumbuhan dan modernisasi
ekonomi pedesaan serta untuk mengurangi praktek-prakiek ijon dan para pelepas
uang”. Dalam Pasal 6 ditentukan, “Bank menjalankan usaha dengan (a) menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan deposito berjangka, (b) memberikan
kredit bagi pengusaha kecil dan/atau masyarakat pedesaan.”

Asas BPR dalam melaksanakan usahanya BPR berasaskan demokrasi ekonomi
dengan menggunakan prinsip kehati — hatian. Demokrasi ekonomi adalah sistem
eronon {ndonesia yang dijalankan sesuai dengan pasal 33 UUD 1945 (Subagyo dkk,
1998 : 9%).

Tujuan BPR antara lain menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam

rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional

kearah peningkatan kesejahteraan rakvat banyak (Subagyo dkk, 1998:68).
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Prawiroardjo (1995:9) mengatakan bahwa usaha Bank Perkreditan Rakyat
iieliputi:
1. menghimpun dana dari masyarakat dalam benfuk simpanan berupa  deposiic
o A 5

berangka, tabungan dan bentuk lainnya vang dapat dipersamakan dengan itu:

‘[ ]

meiberikan kredit;

3. menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai
dengai ketentuan vang ditetapkan dalam peraturan pererintaly,

i. menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), deposito
berjangka, sertitikat deposito, dan tabungan pada bank lain.

Subagyo dkk (1998 : 69) mengatakan bahwa selain usaba BPR, ada beberapa
ienis uzaha seperti yang dilakukan bank vmum tetapi tidak boleh dilakukan oleh BPR
usaha vang tidak boleh difakukan BPR adalah
1. menerimna simpanan berupa giro,

2. melakukan kegiatan nsaha dalain bentuk valuta asing;

melakukan penvertaan modal terhadap layanan kebutuhan masyarakat imeunengah

()

Lebawah:

4. melakukan usaba perasuransian;
5. melakukan usaha lain diluar kegiatan usaha sebagaimana yang dimaksud dalam

nsaha BPR.

2.2.3 Teori Tentang Kredit
2.7.3.1 Pengertian Kredit

Pengertian kredit dalami arti ekonomi adalah penundaan pembayaran daii
prestasi vang diberikan sekarang, baik dalam bentuk barang, vang, tnaupun jasa.
Denvan denukian kvedit dapat berarti pihak kesatu memberikan prestasi berupa
barang, uang atau jasa kepada pihak lain, sedangkan kontraprestasi akan diteritua
kemmdian  dalam jangka wakto terfentu. Dalam hitungan ini, Raymond P. Kent

{(dalam Suyatno, 1997:13) mengatakan bahwa, Kiedit adalah hak untuk menerima
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pembavaran atau kewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu yang diminta,

atau pada waktu vang akan datang, karcna penyerahan barang-barang sekarang.”

Tioekam (1999:2) mengatakan bahwa berdasar Undang-Undang Perbankan

Nomor 7 Tahun 1992 yang dimaksud dengan kredit adalah:

Penvediaan uang atau {agihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persctujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka
waktu tertentu dengan jumlah bunga, pinjaman, imbalan atau pembagian hasil
keuntungan.

2.2.3.2 Prinsip Perireditan

Untuk dapat melaksanakan kegiatan perkreditan secara sehat telah dikenal

adanya prinsip 4P yang terdapat' dalam Credit Procedure Manual (Artha Nirwana,

Tanpa Tahun):

1.

[ 3P

purpose, bahwa tujuan penggunaan fasilitas kredit harus jelas tujuan
pembiayaannya;

persenality, bahwa pinjaman kredit hanya dapat diberikan kepada orang-orang
yang mempunyai karakfer baik, dikenal baik dimasyarakat, sehingga secara moral
terlebil dahwlu dapat diperkirakan bahwa fasilitas kredit yang diberikan akan
kembali seperti vang dibarapkan;

productivity, tujuan pembiayaan kredit terutama ditujukan untuk sektor-sektor
penibiayaan yang sifatnya produktif, namun demikian tidak tertutup kemungkinan
unfuk pembiayaan vang bersifat konsumtif. Untuk pinjaman yang bersifat
produkiif, serta karakter orangnya dapat diyakini maka masalah jaminan dapat
diperlunak;

payment, bahwa setiap pemberian kredit harus dapat dipastikan bahwa debiturnya
mempunyai kemampuan untuk membayar kembali kredit yang diberikan, baik
yang dibiayai/berasal dari hasil usaba yang dibiayai itu sendiri ataupun dari

sumber lain yang dipastikan.
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2.2.3.3 Resiko — resiko Kredit

Santoso (1996:10) mengatakan dalam operasional perkreditan adalah tidak

mungkin  untuk menghindari tidak berproduksinya suatu kredit karena adanva

hambatan — hambatan dan berbagai resiko anlara sebagai berikut :

1.

“J

Sl

kepercayaan, yaitu keyakinan bank atas uvang yang dipinjamkan tersebut akan
diterima kembali pembavaran pokok dan bunganya sesuai jangka waktu vang
telah disepakati;

wakiu, yaitu anggapan akan bertambahnya nilai vang yang diterima saat 1
dengan masa yang akan datang dimana tentunya nilai vang sekarang akan lebih
tinggi dari pada nilai vang di waktu yang akan datang;

degree of risk, vaitu resiko vang ferjadi akibat kesenjangan waktu dari pemberian
pinjaruan tersebut; asumsi nsiko i didasarkan pertunbangan bahwa dengan
semakin lama kredit diberikan maka akan semakin tinggi tingkat resikonya,
karena kemampuan manusia untuk menerobos masa datang selalu ada unsur
ketidak pastian yang tidak dépat diprediksi pada masa sekarang;

prestasi, yaitu pemberian kredit sebenarnya tidak hanya sebatas pemberian
pinjaman dalam bentuk vang tetapi juga barang dan jasa atau sejenisnya; dengan
adanya kemajuan jaminan pada masa kini maka kompensasi perwujudannya

adalah dalam bentuk uang.

3.4 Unsur — unsur Kredit

Tioekam (1999 : 2) mengatakan bahwa dalam pengertian kredit tersebut di atas

terkandung unsur —unsur kredit itu sendiri, yaitu unsur:

1.

L2

waktu, vaitu vang menyatakan bahwa ada jarak antara saat persetujuan
pemberian kredit dan pelunasannya;

kepercayaan, yaitu yang melandasi pemberian kredit oleh pihak kreditur kepada
debitur, bahwa setelah jangka waktu tertentu debitur akan mengembalikannya

sesuai kesepakatan yang disetujui oleh kedua belah pihak;
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Laa

penverahan, vaitu vang menyatakan bahwa pihak kreditur menyerahkan nilai
ekonomi kepada debitur yang harus dikembalikannya setelah je‘uh tempo;
4. risiko, vaitu vang menvatakan adanya risiko yang mungkin timbul sepanjang

jarak anfara saat memberikan kredit dan pelunasannya;

LN

persetujuan / perjanjian, yaitu yang menyatakan bahwa antara kreditur dan debitur

terdapat suatu persetujuan dan dibultikan dengan perjanjian.

2.2.3.5 Tujuan Kredit
Suyatno {1997:15) mengatakan bahwa tujuan kredit yang diberikan oleh bani,
khususnya bank pemerintah yang akan mengembangkan tugas sebagai agent of
development adalah untuk:
1. turut menyukseskan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan;
2. menmgkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya guna
menjamin terpenuhinya kebutuhan masvarakat;
J. memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin, dan dapat
memperiuas usahanva.
3ank - bank swasta seyogianya menyesuatkan diri dengan fujuan kredit

sepert: tersebut di atas.

2.2.4 Faktor yang Menentukan Permin{aan Kredit
2.2.4.1 Pendapatan

Pendapatan dalam penelitian ini adalah seluruh pendapatan nasabah satu bulan
terahir pada saat meminta kredit di luar menjalankan usahanya yang dimintakan

kredit, dinvatakan dalam ribuan rupiah.

2.2.4.2 Jumlah Kebutuhan Medal
Rivanto (1978:49) mengatakan bahwa setiap perusahaan selalu membutuhkan

modal kerja untuk pembelanjai operasinva sehari-hari, misalkan untuk memberikan
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persekot pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai, dan lain

sebagainya, di mana uang atau dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat

kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil

penjualan produksinya. Ada beberapa konsep mengenai pengertian modal kerja yaitu:

1
L.

12

(9]

2.2.4.3 Jenis Jaminan Kredit

konsep kwantitatif, yaitu berdasarkan pada kwantitas daripada dana yang tertanam
dalam unsur-unsur aktiva lancar dimana dana vang tertanam di dalamnya akan
bebas dalam waktu singkat,

konsep kwalitatif, yaitu sebagian dari akiiva lancar yang benar-benar dapat
digunakan untuk membiayai operasi perusahaan;

konsep fungsionil, yaitu konsep berdasarkan pada fungsi daripada dana dalam

menghasilkan pendapatan (incorme).

Siswanto (1997:277) mengatakan bahwa di Indonesia dikenal dua golongan

jaminan kredit, yaitu jaminan kebendaan dan jaminan dari pihak ketiga (orang

perorangan dan badan usaha) :

L.

jaminan kebendaan, dibagi menjadi jaminan benda tak bergerak dan jaminan

benda bergerak. Yang dapat dipergunakan sebagai jaminan benda tidak bergerak
adalal: (1) tanah {dengan atau tanpa bangunan/tanaman diatasnya), (2) mesin dan
peralaian yang melekat pada tanah dan bangunan. dan merupakan satu kesatuan
dengan tanah dan bangunan tersebut, (3) bangunan rumah susun, berikut tanah
tempat bangunan tersebut (serta benda-benda lainnya yang merupakan kesatuan
dari tanah dan bangunan tersebut), (4) hak milik atas bangunan rumah susun,
bilamana tanah tempat bangunan rumah susun tersebut berstatus hak milik atau
hak ouna bangunan, (5) bangunan rumah susun atau hak milik atas rumah susun,
bilamana tanah tempat bangunan rumah susun tersebut berstatus hak pakai atas
tanah milik negara. Jaminan benda bergerak dibedakan atas benda fisik, yaitu

kendaraan bermotor, mesin dan peralatan, kapal laut dan kapal terbang yang telah
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terdlafiar, persediaan barang, dan benda non fisik yaitu piutang dagang, wesel,
deposito  berjangka, sertifikat deposito, saham yang diperkenankan oleh
kebijaksanaan kredit perbankan, obligasi;

2. jaminan pihak kefiga, jaminan pembayaran tunggakan kredit oleh pihak ketga
sama dengan .{lpll yang telah diuraikan diatas. Adapun pihak ketiga yang dapai

berfungsi sebagai penjamin adalah orang perorangan dan badan usaha.

2.3 Hipotesis
Hipotesis vang digunakan menjawab pernasalahan dan mencapal tujuan yang
diinginkan dalam penelitian 1 adalah :

1. vanabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal dap agunan secara bersama
mempunyai pengaruh positil terhadap jumlah permintaan kredit di PT. BPR Artha
Nirwana Genteng, Banyuwangi;

b variabel pendapatan, jumiah kebutuhan modal dan agunan secara parsial
niernpunvai pengaruh positif terhadap jumlah permintaan kredit di PT. BPR Artha

Nirwana Genteng, Banyuwangi.
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II. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupaan penelitian yang bersifat studi kasus, artinya lebih
mengutamakan spesifikasi (kasus), tetapi generalisasinya bersifat ke kasus tersebut.
Pendekatan yang dipakai adalah upaya untuk mencari pola hubungan antar variabel
dengan melakukan hipotesis, sehingga jenis penelitian ini adalah explanatori survey
sampling.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah perilaku permintaan kredit, sehingga
populasinya adalah seluruh nasabah BPR Artha Nirwana. Dalam konteks ini jika ada
nasabah yang melakukan pinjaman lebih dari satu kali yang dipakai sebagai populasi
adalah pinjaman terahir.

3.2 Penentuan sampel

Metode pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
Proportional Stratified Random Sampling, yaitu pembagian populasi kedalam lapisan-
lapisan (strata) dan pengambilan sampel tiap strata dilakukan secara acak. Kriteria
yang digunakan untuk menstratifikasi kedalam strata adalah pendapatan sebagai
variabel yang akan diteliti dengan alasan: (a) pendapatan merupakan kemampuan
ekonomi yang sangat besar sekali pengaruhnya terhadap perilaku nasabah, (b)
pendapatan mempengaruhi akses nasabah terhadap kebutuhan produksi, (¢) pendapatan
mempengaruhi kemampuan tawar dan menentukan skala industri, (d) pendapatan juga
mempengaruhi kemampuan membayar kredit. Rumus pengambilan sampelnya adalah
(Moh. Nazir,1988:365):

n,=Nh.n
N

16
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Dimana:
n, = jumlah sampel tiap strata
Nh =jumlah populasi tiap strata
n = jumlah sampel yang diambil

N = jumlah populasi seluruh strata

Tabel 1. Jumlah debitur PT. Artha Nirwana yang terpilih sabagai

Sampel
Strata ® f)binaiagf;:l Lh) Populasi Sampel
I 100-250 70 8
I 251-400 117 13
g 401 keatas 80 9
Jumlah 267 30

Sumber : PT. BPR Artha Nirwana Banyuwangi 1999  (data diolah)

3.3 Prosedur Pengumpulan Data

Data yang dianalis dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder
yaitu data yang pengumpulannya diperoleh dar1 para nasabah PT. BPR Artha Nirwana
dengan cara :

1. data primer, diperoleh dengan cara; (a) wawancara, adalah metode pengumpulan
data nasabah mengenai kondisi internal nasabah pengguna jasa dengan mengajukan
daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, (b) observasi, adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan lapangan mengenai kondisi
bank dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan sampai saat ini;

2. data sekunder, diperoleh dengan cara mencatat data-data dari penelitian orang lain
dan BPR Artha Nirwana, misalnya: jumlah nasabah, pendapatan, jumlah kebutuhan
modal dan agunan.
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3.4 Definisi Variabel Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dan meluasnya permasalahan, maka perlu

adanya batasan pengertian sebagai berikut :

1.

[

jumlah perinintaan kredit adalah besarnya kredit yang diberikan kepada responden /
nasabal oleh PT. BPR  Artha Nirwana yang dinyatakan dalam ribuan rupiah, jika
setelali mampu melunasi kredit dan nasabah tersebut mengambil kredit lagi, maka
yang digunakan sebagai data adalah permintaan kredit yang terahir;

pendapatan adalah seluruh pendapatan nasabzh satu bulan terahir pada saal
meminta kredit di luar menjalankan usahanya yang dimintakan kredit, dinyatakan
dalam ribuan rupiah;

jumlal kebutuhan modal adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk ditanam dalam
suatu kegtatan usaha produktif, baik modal sendiri maupun modal asing yang
dinyatakan dengan ribuan rupiah. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari
pemilik usaha sendiri, sedang modal asing adalah modal yang berasal dari
pinjaman kepada pihak luar atau kreditur,

apunan  adalah benda yang dijadikan jaminan kredit oleh nasabah untuk

pengambilan kredif yang dinyatakan dalam ribuan rupiah.

3.5 BMetode Analisis

Menggunakan regresi berganda dengan asumsi hubungan antara variabel bebas

dengan variabel terikat adalah tidak linier (Supranto. J, 1983:208):

AL X1 Y yp ¥ g ¥

Percamaan tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma, yaity :

InY=by+biloxs+brlnxa+bslnxs

Dimana:

Y=jumlah permintaan kredit
bo=konstanta

bi=besarmya pengaruh variabe! pendapatan terhadap jumlah permintaan kredit
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b2=besarnya pengaruh variabel jumlah kebutuhan modal terhadap jumlah
permintaan kredit

b3=besarnya pengaruh variabel agunan terhadap jumlah permintaan kredit

x1= pendapatan

x2= jumlah kebutuhan modal

X3= agunan
Untuk mengetahui pengaruh secara bersama dari variabel pendapatan, jumlah kebutuhan
dan agunan terhadap jumlah permintaan kredit, maka digunakan Uji F (Supranto. J,
1983 : 268):

R? L3

F g = (1-R%)/(n -k)
o 1-Xei’
Tyi®
dimana :
R? = koefisien determinasi
k = banyaknya variabel
n = jumlah sampel yang diambil

Kriteria pengujiannya adalah :
Ho =koefisien regresi dari variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan
agunan tidak berbeda nyata secara bararti { b; =b; =bs=0 );
Hi =koefisien regresi dari variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan

agunan berbeda nyata secara berarti ( by = by b3 20 ).

Teknik pengambilan keputusannya adalah :
a. jika F-hitung < F-tabel, maka Ho diterima
b. jika F-hitung > F-tabel, maka Ho ditolak
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Untuk mengetahui pengarub secara individual dari variabel pendapatan,
jumlah kebutuhan modal dan agunan terhadap jumlah permintaan kredit, maka

digunakan uji t (Supranto. J, 1983 : 245):

bi — Bi
Sbhi

t hiung ™

Dimana :

Bi = koefisien regresi masing-masing variabel penjelas

Sbi= standar deviasi dari bi
Kiiteria pengujiannya adalah :

Hokoefisien regresi dari variabe! pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan

agunan tidak berbeda nyata secara berarti (b1, b2 atau b3=0);
Hikoefisien regresi dari variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan
agunan berbeda nyata secara berarti (b1, b2 atau b3z0).
Apabila -t tabel < t hitung < t tabel, berartt HO diterima (non signifikan) dan

apabta t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, berarti HO ditolak (signifikan).

Dengan tingkat keyakinan 95 %.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum PT. BPR Artha Nirwana
4.1.1 Sejarah berdirinya dan perkembangan PT. BPR Artha Nirwana

Untuk mengenal BPR Artha Nirwana maka sebelumnya harus mengetahui
sejarahnya, sebelum dengan nama yang sckarang BPR ini bernama: “PT. Bank
Perkreditan Rakyat Lumbungsari”, dengan akta pendirian No. 102 tanggal 18 Oktober
1989. Pada tahun 1990 namanya dirubah menjadi: “PT.BPR Artha Nirwana,” dengan
persyaratannya yang lengkap yaitu: (a) akta notaris No. 102 tanggal 19 Agustus 1991;
(b) memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman No. C2.2920. HT. 01.01 Tahun
1990; (c) ijin usaha dari Menteri Kenangan No. Kep-016/KM.13/1991. Lokasi kantor
dari PT. BPR artha Nirwana terletak di Jalan Jember Kaligondo No. 12 Genteng-
Banyuwangi. Letaknya sangat mudah dijangkan masyarakat, sehingga memudahkan
masyarakat dalam berkomunikasi dengan PT. BPR Artha Nirwana.

Untuk memperbesar dana dari pihak ketiga maka PT. BPR Artha Nirwana

menerapkan beberapa metode sebagai berikut:
1. melibatkan seluruh personalia/staf untuk mendatangi para nasabah dari rumah ke
rumah baik untuk investasi maupun menabung;
2. memberikan pelayanan kepada nasebah baik dalam penyetoran maupun piminjaman
yang diantar oleh bagian pemasaran ke alamat yang bersangkutan;
3. memberikan bunga yang menarik kepada nasabah dengan rincian sebagai berikut:
a. bagi nasabah yang menabung di PT. BPR Artha Nirwanaa diberikan bunga
sebesar 16%/tahun;
b. bunga deposito:
1). dalam jangka 1 bulan diberikan bunga 16%/tahun;
2). dalam jangka 3 bulan diberikan bunga 18%/tahun;
3). dalam jangka 6 bulan diberikan bunga 20%/tahun;

4). dalam jangka 12 bulan diberikan bunga 20‘@/ S ﬁg}g&g‘:‘;\ﬂm

n4
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Ada 2 macam Jenis Kredit pada PT. BPR Artha Nirwana, yaitu:
a. instalement, adalah pembayaran kredit dengan cara mengangsur setiap bulan yaitu
pokok ditambah bunga dengan suku bunga setiap bulannya 3%;
b. reguler, adalah pembayaran kredit dengan cara mengangsur setiap bulan yaitu
hanya membayar bunganya saja dan pada jangka waktu ahir pembayaran, pokok

pinjamannya dibayarkan, dengan suku bunga setiap bulannya 5%.

4.1.2 Wilayah Operasional BPR Artha Nirwana

Wilayah Operasional BPR Artha Nirwana tidak hanya meliputi Kecamatan
Genteng yang terdiri dari lima desa, yaitu Desa Kambiritan, Desa Genteng Kulon, Desa
Genteng Wetan, Stail dan Desa Kaligondo. Tapi, meluas meliputi daerah-daerah diluar
Kecamatan Genteng dan Kabupaten Banyuwangi. Sehinggga nasabah BPR ;\ﬂha
Nirwana tidak hanya yang berada dalam lima desa tersebut, tapi bisa juga berasal dari
luar Kecamatan Genteng. Hal ini disebabkan BPR ini dalam menarik nasabah baik
untuk meminjam atau untuk menempatkan dananya tidak memberi batasan-batasan

mengenai daerah tempat nasabah tersebut berasal.

4.1.3 Gambaran Umum Populasi

Jumlah populasi nasabah PT. BPR Artha Nirwana adalah 267 orang, yang akan
dijelaskan menurut variabel-variabel seperti dibawah ini.

Pendapatan merupakan variabel penting dalam permintaan kredit, sebab bank
dents telah memperhitungkan kemampuan mengangsur dari jumlah kredit yang diberikan
.Untuk itu perlu diketahui pendapatan tiap bulan nasabah diluar usaha yang dimintakan

kredit, sehingga kredit yang diberikan sesuai kemampuan nasabah dalam mengangsur.

Klasifikasi pendapatan nasabah dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Pendapatan per bulan nasabah PT. BPR Artha Nirwana

No. Pendapatan Nasabah Populasi

{dalam ribuan rupiah)

i 100-250 70
s 251-400 117
3 401 -keatas 80

Jumiah 267

Sumber: PT. BPR Artha Nirwana, 1999, diolah

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 267 pengguna jasa BPR Artha Nirwana
kebanyakan berpendapatan Rp.251.000,- sampai Rp.400.000,- tiap bulan yaitu
sebanyak 117 orang. Sedangkan yang berpendapatan Rp.401.000,- keatas sebanyak 80
orang. Terakhir berpendapatan antara Rp.100.000,- sampai Rp.250.000,- sebanyak 70
orang,.

Semakin tinggi tingkat usaha semakin banyak kebutuban modal yang
diperlukan, untuk mengetahui jumilah kebutuhan modal nasabah dapat dilihat pada

tabel 3.
Tabel 3. Jumlah Kebutuhan Modal Nasabah PT. BPR Artha Nirwana
No. Jumiah Kebutuhan Modal Populasi
{dalam ribuan rupiah)

1 250-3 .500 16

21 3.501-6.750 91

3. 6.751-10.000 160

Jumlah 2'67

Sumber; PT. BPR Artha Nirwana, 1999, diolah
Tabel 3 diketahui bahwa jumlah kebutuhan modal terbesar Rp.6.750.000,-

sampai  Rp.10.000.000,- sebanyak 160 orang, sedangkan Rp.250.000,- sampai
Rp.3.500.000,- paling sedikit, yaitu sebanyak 16 orang.
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Agunan vang diberikan oleh nasabah ada batasan-batasannya menurut
ketentuan dari PT. BPR Artha Nirwana. Agunan juga berfungsi sebagai jaminan jika
dikemudian hari nasabah tidak dapat melunasi kreditnya.

Tabel 4. Nilai Agunan Nasabah PT. BPR Artha Nirwana

No. Agunan Nasabah Populasi

{dalam ribuan rupiah)

I | 175-3.500 50
2 3501-6.825 108
34 6.826-10.150 109

Jumiah 267

Sumber: PT. BPR Artha Nirwana, 1999, diolah

Tabel 4, diketahui bahwa nilai agunan nasabah sebagian besar
Rp.6.826.000,- sampai Rp.10.150.000,- sebanyak 109 orang, sedangkan agunan
terendah Rp.175.000,- sampai Rp.3.500.000,- sebanyak 50 orang.

Jumiah kredit yang diberikan oleh PT. BPR Artha Nirwana; minimum Rp.
250.000,- dan maksimum Rp.10.000.000,-. Sedangkan jangka waktu kredit minimurn satu
bulan dan maksimal 24 bulan. Jangka waktu kredit dapat diperpanjang berdasarkan
kesepakatan pihak bank dan nasabah jika memang perpanjangan tersebut diperlukan.
Jumlah kredit yang diberikankan PT. BPR Artha Nirwana kepada nasabah yang

berusaha dibidang pertanian, perdagangan dan jasa dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5 menunjukkan alokasi kredit terbesar diberikan pada bidang usaha
perdagangan. Jumlah kredit yang disalurkan pada tahun 1996 Rp.83.303.000,-
menuron menjadi Rp.82.483.000,- pada tahun 1997. Jumlah kredit pada tahun 1998
Rp.138.415.000,- meningkat menjadi Rp.196.718.087,- pada tahun 1999. Kredit
uszha yang diberikan pada bidang usaha pertaniar tahun 1996 Rp.19.850.000,-
meningkat menjadi Rp.29.227.000,- pada tahun 1997. Begitu juga pada tahun 1998
jumlah kredit yang diberikan Rp.31.900.000,- meningkat menjadi Rp.41.886.090,-
pada tahun 1999, Sebaliknya kredit usaha jasa agak berfluktuasi, ini bisa dilihat dari
jumlah kredit vang diberikan pada tahun 1996 Rp.16.364.000,- dan meningkat pada
tahun 1997 menjadi Rp.27.726.000,-. Pada tatun1998 pemberian kredit ini menurun
menjadi  Rp.24.556.866,-, tapt pada fahun 1999 mengalami peningkatan
Rp.58.946.085,-.

Berdasarkan jenis kredit; kredit reguler merupakan kredit yang paling banyak
diberikan, yaitu Rp.66.608.000,- pada tahun 1996 dan Rp.84.680.058.- pada tahun
1997, Tahun 1998  jumlah  keedit Rp.130.787.429,- meningkat menjadi
Rp. 186.768.950,- pada talun 1999, Jenis kredit Instalement berjumlah
Rp.532.909.000.- pada tahun 1996 meningkat menjadi Rp.54.755.942,- pada tahun
1997. Begitu juga pada tahun 1998 jumnlah kredit mstalement Rp.64.084.437.-
meningkat menjadi Rp.110.781.312 - pada tahun 1999.

Jumiah nasabah yang menerima kredit pada PT. BPR Artha Nirwana menurut
jenis kredit dan jenis usaha dapat dilihat pada tabel 6. Tabel 6 menunjukkan bahwa
nasabah vang menerima kredit usaha dari PT. BPR Artha Nirwana paling banyak
ada’ah pedagang. Jika pada tahun 1996 jumlah pedagang yang menerima kredit
sebanyak 43 orang dan menurun menjadi 37 orang pada tahun 1997. Pada tahun 1998
pedagang vang menerima kredit sebanyak 57 orang dan meningkat menjadi 109 orang
pada talmun 1999. Untuk jenis usaha pertaman tahun 1996 jumlah petani yang
menerima kredit 24 orang dan meningkat menjadi 31 orang. Sedang pada tahun 1998

petani vang menerima kredit 41 orang memngkat menjadi 95 orang pada tahun 1999.
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Jenis usaha bidang jasa tahun 1996 penerima kredit berjumlah 15 orang dan
meningkat menjadi 20 orang pada tahun 1997. Pada tahun 1998 penerima kredit
berjumlah 38 orang dan meningkat menjadi 63 orang pada tahun 1999.

Berdasarkan jenis kredit instalement jumlah nasabahnya 40 orang dan kredit
reguler 42 orang tahun 1996, menurun menjadi 39 orang untuk kredit instalement dan
naik 49 orang untuk kredit reguler pada tahun 1997. Tabun 1998 jenis kredit
instalement nasabahnya 37 orang dan 79 orang untuk kredit reguler meningkat

menjadi 129 orang untuk kredit instalement dan 138 orang untuk reguler pada tahun

4.1.4 Sasaran Kredit

Sasaran kredif ditvjukan untuk golongan pengusaha ataupun golongan yang
berpenghasilan tetap dan melakukan usaha. Golongan pengusaha adalah semua
pengusalia yang bergerak di berbagal sektor ekomomi yang berada di wilayah
operasional BPR Artha Nirwana, seperti sekior pertanian, perdagangan dan jasa
lainnya, di mana usahanya benar-benar layak untuk diberikan fasilitas kredit.

Golongan berpenghasilan tetap yang dimaksud adalah semua pegawai sebagaimana

dimaksud dalam peraturan pemerintah (pp) no. 6 tahun 1974 Bab 1 pasal 1 yaitu

pegawai negen sipil, ABRI dengan pangkat pembantu letnan satu kebawah, pegawai

BUMN, pegawai perusahaan daerah, pensiunan dan pegawai golongan penghasilan

tetap, serta pegawai tetap dan perusahaan swasta.

4.1.5 Tahap-Tahap Permintaan Kredit

Tahap-tahap permintaan kredit yang berlaku pada BPR Artha Nirwana

Genteng, Banyuwangi sebagai berikut:

a. tabap pengajuan permintaan kredit yaitu nasabah peminjam datang ke kantor BPR
Artha Nirwana untuk memperoleh informasi mengenai syarat-syarat permintaan
kredit. Calon pemunjam yang mengajukan surat permintaan kredit harus
menyertakan lampiran data dan syarai-gyarat lainnya yang dibutubkan dalam
transaksi kredif. Permintaan kredit yang diterima mewajibkan calon peminjam

untuk mengisi formulir yang telah disiapkan;
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b. tahap penafsiran barang jaminan dan survey lapangan yaitu pemeriksaan
keternpat usaha dan jaminan kredit untuk menilai kebenaran data dan informasi
vang diberikan calon peminjam. Prinsip-prinsip yang digunakan untuk menilai dan
memeriksa adalah prinsip-prinsip perkreditan yang lazim dikenal dengan 4P atau
formula 5C. Selain itu juga mengadakan penilaian atan penafsiran mengenai nilai
suatu barang jaminat;

¢. tahap analisis kredit, yaitu tahap menganalisis permintaan kredit dari berbagat
aspel. Analisic kredit merupakan bahan perfimbangan  dalam memutuskan
permintaan  kredit. Kesimpulannya adalah menerima atau menolak suatu
periiataan kredit;

d. tahap membacakan isi perjanjian yaitu pihak bank membacakan ketentuan-
ketentuan yang ada dalam akte perjanjian pinjam-meminjam uang, jika syarai-
syarat permintaan kredit telah terpenuhi;

e. tahap pelaksanaan kredit, yaitu tahap penyerahan aang pinjaman dari pihak bank
{¥reditur) kepada pasabal (debitur) setelah syarat-syarat terpenuhi dan selesai

menandatangani isi perjanjian kredit.

4.1.6 Jenis-Jenis Agunan
Untuk memperoleh kredit pada BPR Artha Nirwana seorang nasabah harus
nenyediakan agunan. Agunan yang disediakan oleh calon nasabah harus cukup
menutupt jumlah kredit yang diminia. Agunan ditinjau dari sifat barang atau
endanya dapat dibedakan sebagai berikut:
a. benda bergerak sebagai benkut:
1. kendaraan bermotor;

2. mesin-mesii;

W)

perinasan.
b. benda bergerak tak berwujud, seperti:

deposito berjangka atas nama;

[,

2. tabungan;
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caji/upah dengan bukii berupa surat pengangkatan menjadi pegawai tetap dan
daftar gaji;
c. benda tak bergerak, meliputi:
1. tanah yang meliputi tanah hak milik;
2. bangunan diatas tanah milik nasabah sendiri dibuktikan dengan IMB (Ijin

Mendirikan Bangunan).

4.2 Analisis Data
4.2.1 Karakteristik Sampel

Penelitian tentang variabel-variabel yang mempengaruhi permintaan kredit
pada BPR Artha Nirwana ini menggunakan tiga variabel yaitu pendapatan, jumlah
kebutuhan modal dan agunan. Pengambilan sampel dilakukan pada nasabah BPR
Artha Nirwana di Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi sebanyak 30 sampel.
Kuisioner penelitian diberikan kepada para nasabah BPR  Artha Nirwana yang
mengambil kredit untuk moedal ngaha .

Dari lampiran 1 dapat dijelaskan bahwa total jumlah permintaan kredit dari 30
nasabah sebesar Rp.44.500.00,-. Dari lampiran 1, kredit terendah adalah sebesar Rp.
400.000.- sementara kredit tcrtinggi sebesar Rp.3.750.000,-. Rata-rata jumlah
permimntaan kredit adalah Rp.1.483.323,

Tabel 7. Pendapatan Nasabah PT. BP'R Artha Nirwana

No. Pendapatan Nasabah Jumlah Responden Persentase
{dalam ribuan rupiah) L2
il 100-250 8 26,67%
28 251-400 13 43,33%
3. 401-keatas 9 30,00%
Jumlah 30 100,00%

Sumber: PT. BPR Artha Nirwana 1999, data diolah.

Penelitian menunjukkan variabel pendapatan para nas.bah bervariasi Rp.
150.000,- hingga Rp. 800.000,- per bulan. Tabel 7, besarnya  pendapatan Rp.
100.000.- sampai Rp. 250.000,- sebanyak 8 orang atan 26,67%. Untuk pendapatan
Rp. 251.000,-sampai Rp.400.000,- sebanyak 13 orang atau 43,33 % sedangkan

pendapatan sebesar Rp. 400.000,- keatas sebanyak 9 orang atau 30 %.
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Jumiah kebutuhan modal cenderung semakin besar dengan meningkatnya
kegiatan usaha, hal ini dapat dilihat pada tabel 8.
T: L 2] 8. J nnlah Kebutuhan Modal nasabah PT. BPR Artha Nirwana

No. Jumlah Kebutuban Modal Jumlah Responden Persentase

(dalam ribuan rupiah)

T 500-2.000 18 60,00%
2.001-3.500 8 26,67%
3. 3.501-3000 4 13,33%
3 Jumlah 30 100,00%

Sumber: PT.BPR Artha Nirwana 1999, data diolah.

Lampiran 1 diperoleh data sebagai berikut; untuk jumlah kebutuhan modal
terendah Rp.400.000,- atan 3,33% dan tertinggi Rp.5.000.000,- atau 10%. Jika dirinci,
nasabah  BPR Artha \urwmla vang membutuhkan modal Rp. 500.000,- sampai
Rp.2.000.000,- sebanyak 18 orang atau 60%, kebutuban modal Rp. 2.000.001,-
sampai Rp.3.500.000,- sebanyak 8 orang atau 26,67% dan terakhir Rp. 3.500.001,-
sampai Rp.5.000.000,- sebanyak 4 orang atau 13,33%

Berdasarkan hasil penelitfian mengenai agunan pada lampiran 1, besarnva
agunan nasabah dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Nilai Agunan Nasabah PT. BPR Artha Nirwana

No. Agunan Jumlah Responden Persentase
{dalam ribuan rupiah)

v 175-2.700 11 36,67%
2, - 29015225 11 36,67%
3. 5.226-7.750 4 13,33%
4, 7.751-10.275 4 13.33%

Juilah 30 100,00%

Sumber: PT. BPR Artha Nirwana 1999, data diolah.

Nilai agunan tertinggi Rp.10.000.000,- dan agunan terendah Rp.175.000,-.
Tabel 9, agunan Rp.175.000,- sampai Rp. 2.700.000,- sebanyak 11 orang atau
36,67%. Agunan antara Rp.2.700.001,- sampai Rp.5.225.000,- sebanyak 11 orang
atau 36.67%. Sedangkan agunan Rp.5.225.001,- sampai Rp. 7.750.000,- sebanyak 4
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orang atau 13,33%, terakhir Rp.7.750.001.- sampai Rp.10.275.000 - sebanyak 4
orang atau 13,33%.

Secara keseluruhan untulk mengetahui besarnya persentase masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat dapat diketahui pada gambar 3.

Pendapatan (X1)
6%

DS ..

_ Jumiah Kebutuhan Modal (X2)
: 32%

Agunan Nasabah (X3}

0/
< /0

Gambar 3. Persentase masing-masing variabel bebas (pendapatan, jumlah kebutuhan
modal dan agunan) terhadap variabel terikat (jumlah permintaan kredit)
pada BPR Artha Nirwana

Sumber : Data Primer, diolah, tahun 2000

4.2.2 Analisis Regresi untuk mengetahui pengaruh pendapatan, jumlah
kebutuhan medal dan agunan ferhadap jumlah permintaan kredit.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara bersama maupun
individuai dari variabel pendapatan, jumiah kebutuhan modal dan agunan terhadap
jumlab  permintaan kredit di BPR Artha Nirwana. Alat statistik yang
digunakan untuk mengetahui bentuk  pengaruh  antara variabel pendapatan,
jumlah kebutuhan modal dan agunan sebagai variabel bebas dengan jumlah
permintaan kredit scbagai variabel terikat adalah persamaan regresi berganda.
Berdasarkan perhitungan data hasil estimasi pada lampiran 3, maka diperoleh
perhitungan persamaan regresi berganda yang koefisien-koefisiennya adalah:

La Y = -0,4861+0,2788 InX 1+0,7269 InX2-+0,0366 InX3

Perhitungan persamaan regresi tersebut diatas dapat dijelaskan arti koefisien-

koefisiennya, vaitu:
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ntlat bo = -0,4861 menunjukkan bahwa fanpa adanva pendapatan (X1), jumiah

:,".3

kebutuhan modal (X2), dan agunan (X3), maka besarnya jumlah permintaan
kredit yang diberikan sebesar -0,4861, artinya bahwa jumlah uvang yang
dibelanjakan atau dikeluarkan oleh individu lebih besar dan pendapatian vang
diterimanya  sehingga unfuk memenvhi kelebihan pengeluaran  dengan
meiakukan kredit panda BPR Ariha Nuwana;

b. nilai koefisien regresi dan pendapatan (X 1) adalah 0,2788. Nilai koefisien regresi
vang bertanda positit’ fersebut menunjukkan pengaruh antara pendapatan
terthadap jumlah pennintaon krvedit adalah berbanding lurus atau kenaikan
penclapatan sebesar 100% mengakibatkan kenatkap jumlah permintaan kredit
scbesar 27,88% dengan asumsi juinlah kebutuhan modal dan agunan scbagai
vaniabel bebas dianggap konstan;

c. nilai koefisien regresi dari jumlah kebutuhan modal (X2) adalah 0,7269. Nilai
koefisien regresi yang bertanda positif tersebut berarti pengaruh antara jumlah
kebutuhan modal terhadap jumiah permintaan kredit adalab berbanding lurus
atau kenaikan jumlah kebutuhan modal sebesar 100% akan dikuti oleh kenaikan
jumiah permintaan kredit sebesar 72,69% dengan asumsi pendipatan dan agunan
sebagal varniabel bebas dianggap konstan; '

d. nifat koefisien regresi dari agunan (X3) adalah 0,0366 . Nilai koefisien regresi
vaug bertanda posiiif tersebut berarti pengaruh antara agunan terhadap jumlah
permintaan kredit adalah berbanding lurus afau kenaikan agunan sebesar 100%
akan ditkuti oleh kenatkan jumlah permintaan kredit sebesar 3,66% dengan
asumsi pendapatan dan jumlah kebutuhan modal sebagai variabel bebas

dianggap konsfan.

4.2.3 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis sccara statistik dilakukan dengan pendekatan uji signifikan

{test of significance). Uji  signifikan merupakan prosedur unfuk menerima atau
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menofak hipotesis nol, baik secara bersama maupun secara parsial yang keputusannya
didasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari data hasil observasi.
a. Pengujian hipotesis koefisien regresi secara bersama.

Pengujian  hipotesis koefisien regresi secara bersama dilakukan dengan
menggunakan uji F (F-test). Uji F merupakan prosedur untuk menguji hipotesis nol
(Ho) vang keputusannya didasarkan atas nilai F hitung sebagai nilai pemeriksa.
Berdasarkan perhitungan nilai F hitung pada lampiran 3, maka diperoleh nilai F
hitung sebesar 45337 dan nilai F 0,05 (3,26) sebesar 2,955. Perbandingan kedua nilai
tersebul menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel sehingga
Keputusannya adalah menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis alternatif
(Hi}). Penolakan hipofesis nol (Ho) berarti variabel pendapatan, jumlah kebutuhan
modal dan agunan secara bersama mempunyai pengaruh signifikan terhadap jumlah
permintaan kredit. Gambar pada lampiran 7.

Besarnya sumbangan variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan
agunan terhadap naik turunnya jumlah permintaan kredit sebesar 83,95%, scdangkan
sisanya sebesar 16,05% merupakan pengaruh faktor-fakior lainnya yang tidak
dimasukkan kedalam model. Kesemwuanya tersebut tercermin dalam  koefisien
determinasi (R2).
bt. Pengujian hipotesis koefisien regresi secara parsial

Analisis uji I menunjukkan bahwa variabel pendapatan, jumlah kebutuhan
modal dan agunan secara bersama mempunyai pengarnh positif terhadap permintaan
kredit. Pengaruh tersebut perlu juga dianalisa secara parsial. Ujit (t-test) digunakan
untuk mengetahui pengaruh secara parsial dari variabel pendapatan, jumlah kebutuhan

kredit danagunan terhadap jumlah permintaan kredit. Berdasarkan pengujian hipotesis
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koefisien regresi secara parsial pada lampiran 3, maka keputusan-keputusan yang dapat

diambil adalah: .

1. nilai t hitung untuk variabel pendapatan sebesar 1,704, sedangkan nilai t ggs
(26) sebesar 2,056. Nilai t hitung tersebut lebih rendah dari pada t tabel.
Keputusan yang dapat diambil sesuai dengan kaidah pengujian hipotesis koefisien
regresi secara individual adalah menerima hipotesis nol (Ho) dan menolak
hipotesis  alternatif (Hi). Penerimaan hipotesis nol (Ho) berarti variabel
pendapatan secara individual tidak mempengaruhi variabel jumlah permintaan
kredit (tidak signifikan). Gambar pada lampiran 4;

2. nilai t hitung yang diperoleh untuk variabel jumlah kebutuhan modal sebesar
7,824. Nilai t hitung tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan nilai t o055 (26) yang
besarnya 2,056. Keputusan yang dapat diambil sesuai dengan kaidah pengujian
hipotesis koefisien regresi secara individual adalah menolak hipotesis nol (Ho)
dan menerima hipotesis alternatif (Hi). Penolakan hipotesis nol berarti variabel
Jumlah kebutuhan modal secara individual mempunyai pengaruh yang berarti
(signifikan) terhadap jumlah permintaan kredit dan bentuk pengaruh variabel
tersebut bersifat positif yang dicerminkan oleh nilai koefisien regresi sebesar
0,7269. Nilai koefisien regresi yang bertanda positif tersebut berarti kenaikan
Jumlah kebutuhan modal sebesar 100% mengakibatkan kenaikan jumlah permintaan
kredit sebesar 72,69% dengan asumsi pendapatan dan agunan sebagai variabel
bebas dianggap konstan. Gambar pada lampiran 5;

3. untuk variabel jaminan nilai t hitung yang diperoleh 0,603. Nilai t hitung tersebut
lebih rendah dibandingkan dengan nilai t o5 (26) yang besarnya 2,056. Keputusan
yang diambil sesuai dengan kaidah pengujian hipotesis koefisien regresi secara
individual adalah menerima hipotesis nol (Ho) dan menolak hipotesis alternatif
(Hi). Penerimaan hipotesis nol (Ho) berarti variabel agunan secara individual tidak
mempengaruhi permintaan kredit (tidak signifikan). Gambar pada lampiran 6.
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4.3 Pembahasan

Analisis uji F telah menghasilkan keputusan bahwa variabel pendapatan, jumlah
kebutuhan modal dan agunan secara bersama mempunyai pengaruh yang berarti
{signifikan) terhadap jumlah permintaan kredit. Beberapa penelitian sebelumnya
mengenal variabel-variabel yang inempengaruhi permintaan kredit menunjukkan
bahwa variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan jaminan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah permintaan kredit. Penelitian Abdul Kahir
(1993:52) di Koperasi Simpan Pmjam "Adhi Mulyo" Kabupaten Jember,
menunjukkan bahwa pendapatan dan jumiah kebutuhan modal mempunyai pengaruh
vang positif terhadap jumlah permintaan kredit, dengan F hitung lebih besar dari F
tabel. Biediya Wijaya RT (1996:52) pada PT. BRI Cabang Kediri, dengan F hitung
lebily besar dan F fabel yang berarti terdapat hubungan yang positif antara jumlah
kebutuhan medal, agunan dan penghasilan nasabah terhadap permintaan kredit usaha.
Kenatkan dari jumlah kebutuhan modal, agunan dan penghasilan nasabah memacu
adanya kenaikan permintaan kredit usaha. Berarti bila jumlah kebutuhan modal,
agunan dan penghasilan nasabah naik, permintaan kredit usaha yang disalurkan oleh
bank juga meningkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan, jumiah
kebutuhan modal dan agunan berpengaruh terhadap jumlah permintaan kredit.

Hasil uji t, vanabel pendapatan tidak mempunyai pengaruh (tidak signifikan)
tethadap jumlah permintaan kredit, karena pendapatan yang digunakan adalah
pendapaian nasabah di luar usaha yang dimintakan kredit, sedang penelitian Abdul
Kahir dan Biediva Wijaya, pendapatan yang digunakan adalah pendapatan yang
diperoleh dari usaha yang dimintakan kredit. Agunan tidak mempunyai pengaruh
(tidak signifikan) terhadap permintaan kredit pada PT. BPR Artha Nirwana, karena
variabel agunan bukan faktor yang utama dalam permintaan kredit. PT. BPR Artha
Nirwana dalam memberikan kreditnya ternyata lebih memperbatikan jumlah
kebutuhan modalnya. Hal mni sesuai dengan urutan prioritas pendekatan pola

perkredilan yang diterapkan olel: BPR Artha Nirwana melalui konsep 4P vang
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terdapat dalam Credit Procedure Manual (Artha Nirwana, Tanpa Tahun). Jika BPR
melihat usaha vang dijalankan oleh nasabah tersebut menguntungkan dimasa yang
akan datang, pihak BPR akan memberikan kreditnya. Hal ini sesuai dengan
kebiyjaksanaan perkreditan BPR dalam Credit Prosedure Manual, Artha Nirwana
(Tanpa Tahun) bahwa pembenian kredit oleh BPR diarahkan kepada sektor dan
kegiatan vang mempunyai potensi mendorong peningkatan dana dan semaksimal
mrungkin untuk fujuan yang bersifat produksi.

Variabel jumlah kebutuhan modal mempunyai pengaroh yang positif, hal
tersebut merupakan indikasi fingginva ketergantungan nasabah pada BPR Artha
Nirwana sebagat sumber modal. Lampiran 1 menunjukkan bahwa makin tinggi
juinlah kebutuhan modal makin tinggi jumlah permintaan kreditnya. Umumnyva
kegiatan usaha sesuai dengan perfumbuhannya selalu meningkat, tetapi peningkatan
usaha selalu terhambat oleh kemampuan modal yang terbatas. Metode yang paling
efisien untuk mengembangkan volume usaha atau menjamin kontinuitas usaha adalah

menciptakan tuntutan keuangan berupa kredit atau hutang kepada lernbaga keuangan.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data basil penelitian, maka kesimpulan vang dapat diambil
2 ]. o I

adalah:

1.

o

variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan jaminan secaia bersama
mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah permintaan kredit. Ujs ¥ sebagai
prosedur untuk menguji hipotesis koefisien secara bersama menghasilan nilai F
hitung yang lebih tinggi daripada nilai F tabel (45,337>2,955), berarti veriabel
pendapatan, jumlah kebutuhan mddal dan jaminan secara bersama mempunyai
pengaruh positif terhadap juinlah permintaan kredit;

variabel pendapatan yang ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi mempunyvai
nilai t hitung yang lebih rendah daripada nilai t tabel (1,704= 2.056), berarti
variabel pe dapatan tidak mempunyat pengarub terhadap jumlah permmutaan
kredit. Variabel juinlah kebutuhan modal yang ditunjukkan oleh miiai koelisien
regresi mempunyai nilai t hiting vang lebih tinpgi daripada nilai 1 tabel
(7.824>2,056), berarti terhadap jumiah permmtaan kredit. Vanabel jamman vang
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi mempunyai nilai t hitung vang lebih
rendah daripada nilai t tabel (0,603« 2,056}, berartjl variabel jaminan tidak

mempunyai pengaruli terhadap jumlah permintaan kredit.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran-saran vang dapat

disampaikan adalah:

L.

karena variabel pendapatan tidak mempunyai pengaruh (tidak signitikan), maka
pemberi kredit hendaknya menggunakan pendapatan dart keuntungan usaba vang
dimintakan kredit, bukan dari pendapatan nasabah di Inar nsaha vang dimintakan

kredit;
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variabel jaminan tidak mempunyai pengaruh (tidak signifikan) maka, hendaknya
jika ingin memberikan kredit kepada nasabah, agunan perlu diperhatkan lebih
baik agar dapat dijadikan jaminan jika sewaktu-waktu nasabah tidak bisa

mengembalikan kreditnya tepat pada waktunya.
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Lampiran 1. Dafd didah Péemntaa Forrdic prdapaniss b e itadan modal
dan aguuan pasavah 0 BPE Artha Nirwana Genteng-Buanyuwanei

DATA PENGAMATAN REGRESI LINIER BERGANDA

HEADER DATA FOR: C:DUWI LABEL: DATA NASABAH
NUMBER OF CASES: 30  NUMBER OF VARIABLES: 4

b 4 X1 L2 X3
% 500000 150000 800000 3500000
2 1500000 400000 2500000 4000000
3 1000000 250000 2000000 2000000
4 400000 250000 400000 2500000
5 1000000 400000 2500000 2500000
6 3500000 250000 3000000 3500000
7 3000000 500000 ,5000000 6000000
8 500000 325000 500000 175000
9 1000000 750000 1000000 5000000
10 3750000 800000  5B00000 9000000
11 2500000 450000 3000000 5000000
12 1000000 400000 1000000 3000000
13 1000000 400000 1500000 6000000
14 700000 400000 1000000 3000000
15 500000 325000 500000 175000
16 1000000 400000 2000000 2000000
17 1000000 400000 1000000 2500000
18 2000000 400000 2000000 4000000
1S 2500000 450000 4000000 10000000
20 800000 300000 1000000 1600000
21 2500000 500000 2500000 6000000
22 3000000 600000 5000000 600000
23 2000000 400000 2000000 4000000
24 2250000 400000 3000000 9000000
25 1000000 250000 1000000 2500000
26 1500000 400000 1500000 4500000 ’
27 600000 350000 1000000 2000000
28 1500000 300000 3000000 8000000
29 1500000 350000 3000000 . 6000000
30 1500000 550000 1500000 4000000
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Lawpran 20 Data hesil ransformasi L

LN DATA PENGAMATAN REGRESI LINIER BERGANDA

HEADER DATA FOR: C:DUWI_YS LABEL: DATA NASABAH
NUMBER OF CASES: 30  NUMBER OF VARIABLES: 4

IN Y IN X1 LN X2 LN X3
13.12236 11.91839 13.59237 15.06827
14.22098 12.89922 14.73180 15.20180
13.81551 12.42922 14.50866 14.50866
12.89922 12.42922 12.89922 14.73180
13.81551 12.89922 14.73180 14.73180
15.06827 12.42922 14.91412 15.06827
14.91412 13.12236 15.42495 15.60727
13.12236 12.69158 13.12236 12.07254
13.81551 13.52783 13.81551 15.42485
10 15.13727 13.59237 15.42495 16.01274
11 14.73180 13.01700 14.91412 15.42495
12 13.81551 12.89922 13.81551 14.91412
13 13.81551 12.89922 14.22098 15.60727
14 13.45884 12.89922 13.81551 14.91412
15 13.12236 12.69158 @ 13.12236 12.07254
16 13.81551 12.89922 14.50866 14.50866
17 13.81551 12.89922 13.81551 14.73180
18 14.50866 12.89922 14.50866 15.20180
19 14.73180 13.01700 15.20180 16.11810
20 13.59237 12.61154 13.815851 14.28501
21 14.73180 13.12236 14.73180 15.60727
22 14.91412 13.30468 15.42495 13.30468
23 14.50866 12.89922 14.50866 15.20180
24 14.62644 12.89922 14.91412 16.01274
25 13.81551 12.42922 13.81551 14.73180
26 14.22098 12.89922 14.22098 15.31939
27 13.30468 12.76569 13.81551 14.50866
28 14.22098 12.61154 14.91412 15.89495
29 14.22098 12.76569 14.91412 15.60727
30 14.22098 13.21767 14.22098 15.20180

WO ~3O0 O WN
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STANDARDIZED RESIDUALS

OBSERVED CALCULATED  RESIDUAL -2.0 0 Ak
1 13.122 13.268 -.1454 | & | i
¢ 14.221 14.374 -.1534 | * i
3 13.816 14.056 -.2403 | * i
4 12.899 12.894 .0052 | X \
5 13.816 14.357 -.5416%< ! i
6 15.068 14.371 .6973 | | >k
7 14.914 14.955 . —.0411 | * \
8 13,122 13.032 .0903 | PX i
9 13.816 13.892 = 8r6a T |
10 15.137 15.101 .0362 | K !
11 14.732 14.548 .1839 | i ud |
12 13.816 13.698 Wil lé | L |
13 13.816 14.018 -.2024 | * ) |
14 13.459 13.698 -.2390 | X | i
15 13.122 13.032 .0903 | Pk '
16 13.816 14.187 2EEY13 | * | i
17 13.816 13.691 .1244 | i X |
18 14.509 14.212 . 2965 | i x
19 14.732 14.782 =. 0805 3 * i
20 13.592 13.595 = $O0EEN | * !
A1 14.732 14.451 .2804 | i * i
2¢ 14.914 14.922 - QO & * i
23 14.509 14.212 L 2963, i K i
24 14.626 14.537 .G899 | e l
25 13.816 13.560 .2554 | i % |
26 14.221 14.007 .2136 | i & l
27 13.305 13.646 -.3410 | * | i
28 14.221 14.452 2 0] | * g !
29 14.221 14.484 -.2635 | * i i
30 14.221 14.092 .1292 | l * i

DURBIN-WATSON TEST = 2.2613
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Lamopiwan 3. Analisis Regrest pendapaian. jumilah kebutuban modal dan azunan
terhadap jumiah permintasn keedit pada PT. BPR Artha N,

ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

HEADER DATA FOR: C:DUWI_YS LABEL: DATA NASABAH
NUMBER OF CASES: 30  NUMBER OF VARIABLES: 4

REGRESI LINIER BERGANDA

INDEX NAME MEAN ’ oTD.DEV.
1 LN X1 12.8529 . 3392
2 LN X2 14.3462 .6964
3 LN X3 14.9199 , 9751
DEP. VAR.: INY 14.0708 .6284

DEPENDENT VARIABLE: LN Y

VAR.  REGRESSION COEFFICIENT oTD. ERROR  T(DF= 26) PROB. PARTIAL r~2

LN X1 .2788 .1636 1.704 .10029 .1005
LN X2 . 7269 .0929 7.824 .00000 .7019
LN X3 .0366 .0607 .603 .55190 .0138
CONSTANT -.4861
STD. ERROR OF EST. = .2659
ADJUSTED R SQUARED = .8210
R SQUARED = .8335
MULTIPLE R = .9183

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES  D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION 9.6152 3 3.2051 45.337 1.808E-10
RESIDUAL 1.8381 26 .0707

TOTAL 11.4533 29
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Lampiran 4. Kurva Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho dengan Uji-t Dua Arah Pada

Tingkat

Daerah Penolakan Hp

7

Z

Keyakinan 95% untuk Variabel Bebas X1 (Pendapatan)

Daerah Penprimaan Ho Daerah Penolakan Ho

950% §§5> N

Ho:pl =0

Hi: pl =0

-2,056 1,704 2,056

secara partial variabel bebas X1 tidak berpengaruh terhadap
variabel] terikat di mana -ty, <t hitung < tyn |

secara partial variabel bebas X1 berpengaruh terhadap variabel
terikat di mana t hitung < -ty atau t hitung > ten

Gambar di atas menjelaskan bahwa nilai t hitung < t tabel sehingga Ho diterima, berarti

variabel pendapatan tidak mempunyai pengaruh terhadap jumlah permintaan kredit
pada PT. BPR Artha Nirwana.
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Lampiran 5. Kurva Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho dengan Uji-t Dua Arah Pada
Tingkat Keyakinan 95% untuk Variabel Bebas X2 (Jumlah Kebutuhan
Modal)

Daerah Fenolakan Hp Daerah Penolakan Hgp

o

95% 2,056 N

Daerah Penerimaan Hp

N

Ho:B2 =0 secara partial variabel bebas X2 tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat di mana -ty < t hitung < tep

Hi: p2 20 secara partial variabel bebas X2 berpengaruh terhadap variabel
terikat di mana t hitung < -t,, atan t hitung > t,

Gambar di atas menjelaskan bahwa nilai t hitung > t tabel maka Ho tidak diterima,
berarti variabel jumlah kebutuhan modal mempunyai pengaruh  (signifikan) terhadap

jumlah permintaan kredit.
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Lampiran 6. Kurva Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho dengan Uji-t Dua Arah Pada
Tingkat Keyakinan 95% untuk Variabel Bebas X3 (Agunan)

Daerah Penolakan Hp

Daerah Penolakan Hg Daerah Penegimaan Ho

0,603

Ho:p3 =0 secara partial variabel bebas X3 tidak berpengaruh terhadap
| variabel terikat di mana -tu < t hitung < tup
Hi: B3 #0 secara paﬁial variabe] bebas X3 berpengaruh terhadap
variabel terikat di mana t hitung < -ty» atau t hitung > tyn

Gambar di atas menjelaskan bahwa nilai t hitung <t tabel sehingga Ho diterima, berarti
variabel agunan tidak mempunyai pengaruh terhadap jumlah permintaan kredit pada

PT. BPR Artha Nirwana.
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Lampiran 7. Kriteria F test dengan uji siknifikan satu arah dan tingkat keyakinan 95%
untuk  variabel pendapatan (X1), jumlah kebutuhan modal (X2) dan

agunan (X3)

95%
HO diterima

\\\\\ s N R i
N HO ditolak N
SRR AR AN A

2,955 451337

Ho : pB1 =0 secara bersama variabel bebas X1, X2, X3 tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat di mana F tabel < F hitung -
Hi: 1 %0 secara partial variabel bebas X1, X2, X3 berpengaruh terhadap

variabel terikat di mana F hitung > F tabel

Gambar di atas menjelaskan bahwa nilai F hitung > F tabel maka Ho tidak diterima,
berarti variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan agunan mempunyai pengaruh
(signifikan) terhadap jumlah permintaan kredit.
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Lampiran 8. Daftar Pertanyaan

DAFTAR PERTANYAAN

(Questioner)

Pengantar

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Variabel-Variabel yang
Mempengaruhi Permintaan Kredit pada BPR Artha Nirwana Genteng-Banyuwangi®.
Mohon Bapak/Ibw/Saudara dapat meluangkan waktu dan tenaga guna memberikan
jawaban terhadap daftar pertanyaan yang kami buat. Dalam memberikan jawaban
mohon diberikan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan kondisi yang ada

Segala keterangan yang Bapak/lbwSaudara berikan, akan kami jaga
kerahasiaannya Atas perkenannya dan segala bantuan yang telah diberikan, kami

ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Nama Responden
Alamat Rumah
Kota/Daerah

1. Berapakah Usia Bapak/Ibu/Saudara Sekarang ?
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4. Berapa jumlah pengeluaran rata-rata rumah tangga anda per Bulan untuk jasa dan

uang sekolah ?

.................................................................................................
..................................................................................................

8. Apakah yang digunakaan sebagai agunan/jaminan oleh Anda dalam meminjam di
BPR ini ? "

..................................................................................................
.................................................................................................

15. Berapa pengeluaran anda untuk rekening listrik dan telp. (tiap bulan) ?
Lotk = T v T e 5 e on s s

..................................................................................................
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17. Berapa pendapatan suami/istri anda per bulan ?

19. Apakah yang mendorong anda untuk mengambil kredit pada BPR Artha Nirwana
i ?
20. Apakah anda bersedia mentaati peraturan-peraturan yang berlaku, berkaitan

dengan tata cara pemberian kredit ?

..................................................................................................
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